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Abstrak

Perkembangan transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pengelolaan pendidikan,
khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah menengah atas. Namun, implementasi teknologi
digital belum sepenuhnya optimal karena belum terintegrasinya fungsi manajemen pendidikan secara sistematis.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi fungsi manajemen pendidikan berbasis POAC
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) dalam konteks transformasi digital serta implikasinya terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan mengkaji berbagai
sumber ilmiah yang relevan, seperti jurnal, buku, dan publikasi akademik lainnya. Data dianalisis secara
kualitatif melalui pendekatan deskriptif dengan membandingkan serta mensintesis temuan dari penelitian
terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi POAC dengan transformasi digital mampu meningkatkan
efektivitas perencanaan pembelajaran berbasis data, memperkuat sistem pengorganisasian yang lebih kolaboratif,
menciptakan proses pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada peserta didik, serta meningkatkan kualitas
pengawasan melalui evaluasi berbasis teknologi secara real-time. Selain itu, implementasi ini berdampak positif
terhadap peningkatan keterlibatan siswa, efisiensi proses pembelajaran, serta capaian hasil belajar. Meskipun
demikian, keberhasilan penerapan POAC berbasis digital dipengaruhi oleh ketersediaan infrastruktur, kompetensi
digital tenaga pendidik, serta dukungan kebijakan institusi. Dengan demikian, diperlukan strategi yang
komprehensif dan berkelanjutan untuk mengoptimalkan integrasi manajemen pendidikan dan teknologi digital
guna meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.

Kata kunci - manajemen pendidikan, POAC, transformasi digital, kualitas pembelajaran, sekolah menengah atas

Abstract
The rapid advancement of digital transformation has significantly reshaped educational management, particularly
in improving the quality of learning in senior high schools. However, the implementation of digital technology
has not been fully optimized due to the lack of systematic integration of educational management functions. This
study aims to analyze the implementation of POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling)-based
educational management within the context of digital transformation and its implications for enhancing learning
quality. This research employs a literature review method by examining various relevant academic sources,
including journal articles, books, and other scholarly publications. The data were analyzed qualitatively using a
descriptive approach by comparing and synthesizing findings from previous studies. The results indicate that the
integration of POAC with digital transformation enhances data-driven learning planning, strengthens
collaborative organizational systems, fosters interactive and student-centered learning processes, and improves
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monitoring through real-time technology-based evaluation. Furthermore, this implementation contributes
positively to increasing student engagement, improving learning efficiency, and enhancing learning outcomes.
Nevertheless, the success of POAC-based digital implementation is influenced by factors such as technological
infrastructure, teachers’ digital competencies, and institutional policy support. Therefore, comprehensive and
sustainable strategies are required to optimize the integration of educational management and digital technology
in order to improve learning quality effectively.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang berlangsung secara akseleratif telah memunculkan
perubahan paradigmatik dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor pendidikan (Dito &
Pujiastuti, 2021). Transformasi digital menuntut lembaga pendidikan untuk melakukan reorientasi
dalam pengelolaan sistem pendidikan melalui integrasi teknologi pada aspek administratif, manajerial,
serta pedagogis (Westari & Sumarsono, 2025). Dalam konteks ini, digitalisasi telah beralih dari sekadar
opsi menjadi suatu imperatif strategis guna menjamin terselenggaranya proses pendidikan yang
adaptif, efektif, dan efisien sesuai dengan tuntutan era kontemporer (Judijanto et al., 2025). Dengan
demikian, integrasi teknologi berperan sebagai fondasi utama dalam penyediaan informasi yang cepat,
presisi, dan sistematis, yang secara langsung mendukung peningkatan kualitas layanan pembelajaran
di institusi pendidikan formal.

Namun, peningkatan kualitas pembelajaran di era digital belum sepenuhnya optimal. Hal ini
disebabkan oleh belum terkelolanya proses pembelajaran secara sistematis dan terintegrasi melalui
fungsi manajemen yang efektif. Penyelenggaraan pendidikan yang bermutu sangat bergantung pada
bagaimana fungsi manajemen dijalankan secara optimal, mulai dari tahap perencanaan hingga
evaluasi. Keempat fungsi utama perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan tidak
hanya berperan sebagai kerangka kerja, tetapi juga sebagai penentu keberhasilan dalam mengelola
sistem pendidikan secara menyeluruh.

Dalam perkembangan saat ini, integrasi teknologi digital menjadi elemen penting yang turut
mentransformasi praktik manajemen pendidikan. Berbagai perangkat seperti Learning Management
System (LMS), sistem administrasi berbasis digital, serta media komunikasi daring telah membuka
peluang terciptanya proses pembelajaran yang lebih dinamis, transparan, dan partisipatif. Keterlibatan
berbagai pihak, termasuk pimpinan sekolah, tenaga pendidik, peserta didik, dan orang tua, kini dapat
berlangsung dalam satu ekosistem digital yang saling terhubung. Tidak hanya itu, pemanfaatan
teknologi juga mendorong efisiensi dalam pengolahan informasi serta mempercepat pengambilan
keputusan berbasis data, sekaligus mengurangi kompleksitas tugas administratif yang selama ini
menjadi beban dalam pelaksanaan pembelajaran (Cahyono et al., 2025).

Meskipun demikian, penerapan sistem digital di sekolah masih menghadapi berbagai
hambatan yang cukup signifikan. Ketimpangan ketersediaan infrastruktur, terbatasnya akses internet
di sejumlah wilayah, serta rendahnya kemampuan literasi digital di kalangan pengguna menjadi faktor
penghambat utama. Kondisi ini semakin nyata dirasakan oleh lembaga pendidikan di daerah terpencil
yang belum memiliki dukungan fasilitas yang memadai untuk mengadopsi teknologi secara maksimal.
Situasi tersebut menegaskan bahwa kemajuan teknologi tidak secara otomatis berdampak pada
peningkatan kualitas pendidikan tanpa diiringi oleh kesiapan institusi dan kompetensi sumber daya
manusia yang memadai. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan strategis yang tidak hanya berfokus
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pada pemanfaatan teknologi, tetapi juga pada penguatan kapasitas organisasi dan peningkatan
kualitas SDM, sehingga fungsi manajemen pendidikan dapat berjalan lebih efektif dalam menghadapi
tantangan sekaligus memanfaatkan peluang yang tersedia.

Salah satu pendekatan yang relevan adalah penerapan POAC (Planning, Organizing, Actuating,
Controlling) sebagai kerangka kerja yang komprehensif. POAC mencakup empat pilar utama, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, yang membentuk siklus manajemen
yang terintegrasi. Dalam konteks pendidikan berbasis digital, penerapan POAC memungkinkan
pengelolaan proses pembelajaran dilakukan secara lebih sistematis, mulai dari perencanaan program
hingga evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi teknologi (Andriani & Habibi, 2026).

Berbagai penelitian empiris menyoroti kontribusi substansial POAC terhadap peningkatan
kualitas pengajaran dalam pengelolaan pendidikan digital. Pengelolaan platform e-learning melalui
siklus terintegrasi ini secara empiris memacu keterlibatan siswa, meningkatkan efektivitas proses
belajar, dan memperbaiki capaian hasil belajar (Puspita & Setiawan, 2024). Selain itu, pengendalian
sistem informasi manajemen digital via paradigma POAC terbukti meningkatkan kinerja organisasi
pendidikan serta standar layanan secara komprehensif (Pradikta et al., 2025).

Urgensi implementasi POAC yang disinkronkan dengan transformasi digital semakin
menonjol di tingkat sekolah menengah atas, di mana siswa memasuki fase persiapan menuju
perguruan tinggi atau profesionalisme kerja. Oleh sebab itu, penguatan kualitas pengajaran mesti
melampaui substansi kurikulum, dengan menekankan adaptabilitas strategi, sarana pendukung, dan
tata kelola pembelajaran yang selaras dengan kemajuan teknologi.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam
pendidikan sangat bergantung pada penerapan manajemen yang efektif, khususnya melalui
penerapan POAC. Oleh karena itu, kajian mengenai implementasi manajemen pendidikan berbasis
POAC dalam konteks transformasi digital menjadi relevan untuk dilakukan, terutama dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran di Sekolah Menengah Atas serta mendorong terciptanya sistem
pendidikan yang lebih inovatif dan adaptif.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Dasar Manajemen Pendidikan

Manajemen Pendidikan merujuk pada serangkaian proses pengaturan kolaboratif yang
dilakukan oleh kelompok individu dalam struktur organisasi pendidikan, guna mewujudkan sasaran
pendidikan yang telah dirumuskan secara pra-ditetapkan, dengan prinsip efektivitas dan efisiensi
optimal. Menurut Raprap et al,, (2026) manajemen pendidikan merupakan suatu rangkaian proses
yang sistematis dan terintegrasi yang mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, serta pengawasan, yang dilakukan secara berkesinambungan dalam rangka mengelola
seluruh sumber daya pendidikan secara efektif dan efisien. Proses ini tidak hanya berfokus pada
pengaturan administrasi semata, tetapi juga diarahkan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang
kondusif, terarah, dan berkualitas, sehingga mampu mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara
optimal serta meningkatkan hasil belajar peserta didik secara menyeluruh.

Dengan demikian, manajemen pendidikan tidak semata-mata berfokus pada pengelolaan
aspek administratif, melainkan juga memiliki peran strategis dalam mendorong peningkatan kualitas
pembelajaran secara komprehensif. Hal ini mencakup upaya pengembangan proses pembelajaran yang
efektif, peningkatan kinerja pendidik, pemanfaatan sumber daya secara optimal, serta penciptaan
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara maksimal dan
berkelanjutan

Teori Fungsi Manajemen Pendidikan (POAC)
Dalam konteks pendidikan, manajemen merujuk pada serangkaian aktivitas yang dirancang
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untuk mengarahkan seluruh komponen pendidikan agar berjalan selaras dengan tujuan institusi yang
telah ditetapkan. Proses ini melibatkan pengelolaan yang terstruktur dan terencana guna memastikan
efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Fungsi manajemen menjadi pedoman utama dalam mengatur
tahapan-tahapan operasional lembaga pendidikan secara sistematis (Mahmudi et al., 2025). Secara
umum, fungsi tersebut dikenal dengan POAC yang mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan (penggerakan), dan pengawasan. Mengacu pada pandangan George R. Terry (2006),
fungsi manajemen dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Planning (Perencanaan)

Perencanaan merupakan tahap awal yang berfokus pada penetapan tujuan serta
penyusunan strategi untuk mencapainya. Dalam praktik pendidikan, kegiatan ini mencakup
pengembangan kurikulum, perancangan program pembelajaran, serta pengaturan jadwal kegiatan
akademik secara sistematis.

2. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian adalah proses penataan dan pengelolaan sumber daya, termasuk
pembagian tugas dan penentuan siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut. Contohnya
adalah pembagian tugas guru dan staf administrasi serta pembentukan struktur organisasi
sekolah.

3. Actuating (Penggerakan)

Penggerakan berarti menggerakkan dan memotivasi seluruh anggota organisasi agar
menjalankan tugas dengan semangat dan efektif. Di sekolah, hal ini bisa berupa memberikan
motivasi kepada guru dan siswa, serta membina komunikasi yang baik antar anggota.

4. Controlling (Pengawasan)

Pengawasan adalah proses memantau pelaksanaan rencana, mengevaluasi hasil, dan
mengambil tindakan korektif jika terjadi penyimpangan agar tujuan tercapai sesuai harapan.
Contohnya adalah evaluasi pembelajaran dan supervisi kelas.

Implementasi POAC dalam konteks pendidikan menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan efektivitas dalam pengelolaan proses pembelajaran serta perbaikan kualitas capaian
belajar peserta didik (Andriani & Habibi, 2026). Penerapan yang terstruktur pada aspek perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan memungkinkan kegiatan pembelajaran berlangsung
lebih sistematis, terarah, dan terukur, sehingga mampu mendukung tercapainya tujuan pendidikan
secara optimal.

Transformasi Digital dalam Pendidikan

Transformasi digital dapat dipahami sebagai proses perubahan mendasar yang berlangsung
secara terencana dalam cara suatu organisasi menjalankan aktivitasnya sekaligus menciptakan nilai,
dengan mengandalkan pemanfaatan teknologi digital yang terintegrasi (Sriwahyuni et al.,, 2025).
Dalam konteks pendidikan, konsep ini mengacu pada upaya menyeluruh untuk mengadopsi dan
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam seluruh komponen sistem pendidikan, mulai dari
kebijakan, pelaksanaan pembelajaran, hingga proses evaluasi dan tata kelola lembaga. Lebih dari
sekadar penggunaan perangkat teknologi, transformasi digital juga mencakup pergeseran paradigma
dalam berpikir, inovasi dalam strategi pembelajaran, serta pembentukan budaya organisasi yang
mampu beradaptasi secara berkelanjutan terhadap perkembangan teknologi.

Pada tingkat pendidikan dasar, transformasi digital menjadi landasan penting untuk
membekali peserta didik dengan literasi teknologi sejak dini (Widyawati & Karinna, 2025). Hal ini
mencakup pengenalan terhadap media digital, penggunaan platform pembelajaran daring, serta
pemanfaatan sumber belajar interaktif yang dapat menumbuhkan minat dan kemandirian belajar
siswa. Proses ini juga menuntut guru untuk mengembangkan kompetensi digital agar mampu
merancang dan menyampaikan materi ajar secara efektif dalam lingkungan digital.
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Lebih lanjut, perkembangan transformasi digital menghadirkan peluang besar dalam
menciptakan pembelajaran yang bersifat personal (Putra, 2025) . Melalui dukungan teknologi, proses
perancangan kurikulum serta strategi pengajaran dapat disesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan,
dan preferensi belajar setiap peserta didik. Hal ini menjadikan proses pendidikan tidak hanya lebih
terbuka bagi semua kalangan, tetapi juga semakin kontekstual dan selaras dengan dinamika
perkembangan zaman.

Dalam praktiknya, penerapan transformasi digital dalam pembelajaran mengacu pada
penggunaan teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan mutu, efisiensi, dan efektivitas kegiatan
belajar mengajar (Zahrah et al., 2025). Integrasi teknologi ini tidak terbatas pada penggunaan alat, tetapi
juga mencakup pembaruan dalam metode, media, serta sistem pendukung pembelajaran secara
keseluruhan. Tujuan utama dari upaya ini adalah menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
fleksibel, interaktif, dan mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan peserta didik di era modern.
Transformasi tersebut berlangsung secara menyeluruh, mulai dari tahap perencanaan kurikulum,
pelaksanaan proses pembelajaran, hingga evaluasi hasil belajar. Dalam implementasinya, berbagai
platform dan perangkat digital dimanfaatkan, seperti sistem e-learning, media sosial, aplikasi
pendidikan, serta beragam sumber belajar berbasis daring. Pemanfaatan teknologi ini berkontribusi
dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih partisipatif, adaptif, serta mampu mengakomodasi
keberagaman kebutuhan peserta didik.

Implementasi POAC Berbasis Transformasi Digital

Integrasi POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling) dengan transformasi digital
telah membentuk paradigma baru dalam manajemen pendidikan yang lebih sistematis, adaptif, dan
berbasis teknologi. Dalam konteks ini, digitalisasi tidak hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi juga
menjadi fondasi utama dalam peningkatan efektivitas pengelolaan pendidikan (Sitorus, 2025).

Pada aspek planning berbasis digital, perencanaan pembelajaran dilakukan dengan
memanfaatkan data digital seperti hasil belajar siswa, kebutuhan kompetensi, serta informasi
akademik berbasis sistem. Pendekatan ini memungkinkan perencanaan yang lebih tepat sasaran dan
berbasis bukti. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa penerapan POAC dalam manajemen pendidikan
mampu meningkatkan kualitas perencanaan melalui integrasi sistem informasi pendidikan (Pradikta
et al., 2025). Selain itu, penguatan perencanaan berbasis digital juga menjadi bagian penting dalam
transformasi manajemen pendidikan modern yang menekankan efisiensi, akurasi data, dan kualitas
layanan pendidikan (Ariska et al., 2025).

Pada tahap organizing berbasis digital, pengorganisasian sumber daya manusia pendidikan
dilakukan melalui platform digital yang mendukung kolaborasi dan komunikasi efektif antar guru
maupun tenaga kependidikan. Digitalisasi memungkinkan struktur organisasi menjadi lebih fleksibel
dan responsif terhadap kebutuhan pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa transformasi
administrasi berbasis teknologi digital mampu meningkatkan efektivitas layanan pendidikan melalui
sistem kerja yang lebih terintegrasi (Wahyuni et al., 2025).

Selanjutnya, pada tahap actuating berbasis digital, pelaksanaan pembelajaran dilakukan
melalui pemanfaatan teknologi seperti e-learning, blended learning, dan media pembelajaran interaktif.
Proses ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Penelitian
menunjukkan bahwa manajemen berbasis ICT dalam pembelajaran mampu meningkatkan efisiensi
pelaksanaan pembelajaran serta kualitas interaksi antara guru dan siswa (Ani et al., 2025). Selain itu,
penerapan POAC dalam manajemen pembelajaran juga terbukti meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran secara keseluruhan (Andriani & Habibi, 2026).

Pada aspek controlling berbasis digital, pengawasan dan evaluasi pembelajaran dilakukan
melalui sistem digital seperti dashboard Learning Management System (LMS) yang memungkinkan
pemantauan secara real-time. Sistem ini membantu guru dan manajemen sekolah dalam mengevaluasi
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capaian pembelajaran secara lebih objektif dan akurat. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
optimalisasi manajemen evaluasi berbasis teknologi informasi dapat meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dalam pendidikan (Sitorus, 2025). Selain itu, evaluasi berbasis POAC juga
terbukti mampu meningkatkan mutu pendidikan melalui sistem pengawasan yang lebih terstruktur
(Setiawan et al., 2024)

Secara keseluruhan, integrasi POAC dengan transformasi digital menunjukkan bahwa
manajemen pendidikan menjadi lebih efektif, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Transformasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat tata kelola
pendidikan yang berbasis data dan teknologi digital (Sitorus, 2025; Wahyuni et al., 2025). Dengan
demikian, pendekatan ini menjadi landasan penting dalam pengembangan manajemen pendidikan
modern di era digital.

Kualitas Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas

Kualitas pembelajaran dapat dimaknai sebagai tingkat keberhasilan yang tercermin dari proses
interaksi antara pendidik dan peserta didik, maupun interaksi antarpeserta didik dalam kegiatan
belajar. Interaksi tersebut diharapkan mampu menghasilkan perubahan perilaku pada siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran, yang mencakup ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif (Chairani,
2021). Penilaian kualitas tidak hanya berfokus pada hasil akademik, tetapi juga mencakup bagaimana
proses pembelajaran berlangsung, termasuk pemilihan metode, serta kondisi lingkungan belajar yang
mendukung (Purnamasari et al., 2025).

Salah satu indikator penting adalah keterlibatan aktif siswa, yang menunjukkan partisipasi
mereka dalam proses belajar baik secara kognitif, emosional, maupun perilaku. Tingkat keterlibatan
yang tinggi berkontribusi terhadap pemahaman materi yang lebih baik serta peningkatan hasil belajar
(Marlina & Hananto, 2023). Selain itu, kejelasan penyampaian materi oleh guru juga menjadi faktor
penentu, karena penyampaian yang sistematis dan mudah dipahami dapat membantu siswa
menguasai konsep secara optimal (Fedrianto et al., 2025).

Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi turut berperan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Variasi strategi, termasuk pemanfaatan media digital, dapat mendorong
motivasi belajar, mengurangi kejenuhan, serta meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran (Mutia et al., 2025). Pada akhirnya, seluruh proses tersebut bermuara pada pencapaian
hasil belajar sebagai indikator utama keberhasilan pembelajaran yang mencerminkan penguasaan
kompetensi siswa secara menyeluruh.

Dalam menentukan mutu pembelajaran, terdapat sejumlah komponen yang memiliki peran
penting. Beberapa aspek yang dinilai strategis antara lain kinerja guru di dalam kelas, ketersediaan
fasilitas pembelajaran, kondisi iklim kelas, serta sikap dan motivasi belajar peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya bergantung pada peran guru semata,
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal siswa, khususnya sikap dan dorongan belajar yang
dimilikinya (Chairani, 2021).

Selain itu, kualitas pembelajaran juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang saling
berkaitan, seperti pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana, serta lingkungan belajar
(Purnamaningsih & Purbangkara, 2022).

1. Guru
Peran guru dalam proses pembelajaran sangatlah krusial, tidak hanya sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai teladan sekaligus pengelola jalannya pembelajaran. Profesionalisme
guru menjadi salah satu indikator utama dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan yang
berkualitas.
2. Peserta Didik
Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa merupakan subjek utama yang menjadi sasaran
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pencapaian tujuan pembelajaran. Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda, baik
dari segi umum seperti usia, maupun karakteristik khusus seperti gaya belajar. Selain itu, latar
belakang siswa yang meliputi kondisi ekonomi, lingkungan keluarga, serta kemampuan akademik
turut memengaruhi proses pembelajaran. Oleh sebab itu, peran orang tua juga menjadi penting
dalam mendukung perkembangan karakter dan kemampuan siswa.

Latar belakang ini bermacam bentuknya mulai dari perekonomian, keluarga hingga
memang kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran. Oleh karena itu selain guru, orang tua
sangat memiliki peranan penting dalam membangun karakter siswa untuk terus berkembang.

3. Sarana dan Prasarana

Keberadaan fasilitas pendidikan menjadi salah satu faktor penunjang yang menentukan
kelancaran proses pembelajaran. Tanpa dukungan sarana dan prasarana yang memadai,
efektivitas dan efisiensi pembelajaran sulit tercapai. Oleh karena itu, pengelolaan fasilitas
pendidikan, mulai dari pengadaan hingga pemeliharaan, perlu dilakukan secara optimal.

4. Lingkungan

Lingkungan belajar merupakan konteks tempat berlangsungnya proses pendidikan yang
dapat memengaruhi pengalaman belajar siswa. Lingkungan ini mencakup aspek fisik maupun
nonfisik, seperti kondisi kelas, suasana sosial, serta hubungan antarindividu. Lingkup lingkungan
pendidikan meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lingkungan yang kondusif akan
mendorong kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran. Dari perspektif ini, faktor organisasi
kelas serta iklim sosial-psikologis menjadi elemen penting dalam mendukung terciptanya proses
pembelajaran yang optimal.

Pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), kualitas pembelajaran menjadi semakin penting
karena berkaitan dengan kesiapan siswa menghadapi pendidikan lanjutan maupun dunia kerja. Oleh
karena itu, diperlukan upaya peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan melalui inovasi,
termasuk integrasi teknologi digital yang mampu mendukung pembelajaran yang lebih interaktif,
fleksibel, dan efektif (Indah & Fadilah, 2024). Dengan demikian, kualitas pembelajaran ditentukan oleh
keterkaitan antara keterlibatan siswa, kejelasan penyampaian materi, variasi metode pembelajaran,
serta capaian hasil belajar, yang perlu terus dikembangkan melalui pendekatan inovatif di era
pendidikan modern.

Hubungan POAC Berbasis Digital dengan Kualitas Pembelajaran

Sejumlah kajian empiris mengindikasikan bahwa penerapan POAC berbasis transformasi
digital dalam sektor pendidikan berkontribusi besar terhadap peningkatan mutu pembelajaran
sekaligus penguatan fungsi manajemen pendidikan. Secara umum, temuan dari berbagai penelitian
terdahulu memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan efektivitas
pelaksanaan fungsi manajerial, terutama pada aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
hingga pengawasan dalam proses pembelajaran.

Pada tahap perencanaan, hasil penelitian Mahabu et al. (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan platform digital, seperti Learning Management System (LMS), memberikan kemudahan
bagi guru dalam menyusun rencana pembelajaran yang lebih terstruktur serta berbasis data. Temuan
ini sejalan dengan Sihotang (2025) yang menegaskan bahwa digitalisasi memungkinkan perencanaan
pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Meskipun
demikian, Melisa (2024) mengungkapkan adanya keterbatasan pada sebagian pendidik dalam
mengoptimalkan penggunaan teknologi, sehingga implementasi perencanaan berbasis digital belum
berjalan secara maksimal.

Sementara itu, dalam aspek pengorganisasian, penelitian Rahman & Prabowo (2025)
menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi manajemen pendidikan berbasis digital mampu
meningkatkan efektivitas komunikasi dan kolaborasi antar pihak yang terlibat. Distribusi tugas serta
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penyampaian informasi menjadi lebih efisien melalui penggunaan platform kolaboratif. Namun
demikian, Natavia et al. (2025) menemukan bahwa masih terdapat hambatan, seperti kesulitan dalam
integrasi sistem serta minimnya pelatihan bagi tenaga pendidik, yang pada akhirnya dapat
mengurangi optimalisasi fungsi pengorganisasian.

Pada bagian pelaksanaan, hasil penelitian Handina & Parisu (2025) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis digital mampu meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa. Berbagai
media interaktif, seperti kuis digital dan video pembelajaran, terbukti mendukung pembelajaran yang
lebih menarik dan dapat disesuaikan. Namun, berbeda dengan penelitian Kurniawan & Zabeta (2025)
menunjukkan bahwa pembelajaran digital tidak efektif jika tidak didukung oleh interaksi langsung
yang memadai antara guru dan siswa.

Pada bagian pengawasan, berdasarkan penelitian Attamimi & Khafidhoh (2026) menunjukkan
bahwa teknologi digital memungkinkan proses evaluasi yang lebih cepat, akurat, dan transparan.
Memantau perkembangan belajar siswa secara real-time menjadi lebih mudah dengan sistem penilaian
berbasis digital. Namun, masalah seperti kekurangan akses ke teknologi dan kurangnya literasi digital
masih menjadi hambatan untuk melakukan pengawasan yang efektif.

Secara umum, berbagai hasil penelitian mengindikasikan bahwa keberhasilan penguatan
manajemen pendidikan berbasis POAC dalam konteks transformasi digital sangat ditentukan oleh
sejumlah faktor kunci, di antaranya ketersediaan infrastruktur teknologi, tingkat kompetensi digital
tenaga pendidik, serta dukungan kebijakan dari institusi pendidikan. Meskipun seluruh penelitian
sepakat bahwa teknologi digital memiliki potensi besar dalam mendorong peningkatan mutu
pembelajaran, capaian implementasinya menunjukkan variasi yang cukup beragam. Perbedaan
tersebut dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia serta kondisi lingkungan pendidikan yang
tidak selalu sama.

Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa transformasi digital membuka peluang yang
luas dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penguatan POAC dalam pendidikan. Namun
demikian, keberhasilan proses ini tidak dapat dicapai secara instan, melainkan memerlukan strategi
yang terencana, menyeluruh, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, tulisan ini berupaya mensintesis
berbagai temuan penelitian yang ada guna menyajikan gambaran komprehensif mengenai strategi
pengelolaan pendidikan berbasis digital sebagai upaya meningkatkan mutu pembelajaran.

Kajian Penelitian yang Relevan

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggabungan fungsi manajemen
POAC dengan pemanfaatan teknologi digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran. Secara umum, temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa penerapan
manajemen yang terstruktur dan didukung teknologi mampu mengoptimalkan proses pembelajaran.

Beberapa studi mengungkapkan bahwa pengelolaan pembelajaran berbasis e-learning yang
menerapkan prinsip POAC dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta keterlibatan siswa
dalam proses belajar berbasis digital (Puspita & Setiawan, 2024). Selain itu, penerapan sistem
manajemen pendidikan berbasis digital juga terbukti meningkatkan efisiensi operasional sekolah
sekaligus memperbaiki mutu layanan dan kualitas pembelajaran (Pradikta et al., 2025).

Penelitian lain menunjukkan bahwa penerapan POAC dalam program literasi digital maupun
pembelajaran daring mampu meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengelolaan yang lebih
terencana dan sistematis (Al Fiyah, 2024; Lelatobur et al., 2023). Di sisi lain, pengelolaan pembelajaran
digital seperti MOOC yang berbasis POAC juga berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi
pendidik, sehingga berdampak tidak langsung pada kualitas pembelajaran (ISMI, 2025). Pemanfaatan
media digital secara optimal juga diketahui mampu meningkatkan motivasi, interaksi, serta
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran (Sauri et al., 2026).
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Secara keseluruhan, berbagai penelitian tersebut menunjukkan kecenderungan yang
konsisten, yaitu bahwa integrasi POAC dengan teknologi digital mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan pembelajaran serta kualitas hasil belajar. Pengelolaan yang sistematis, efisien, dan berbasis
teknologi menjadi faktor penting dalam menciptakan pembelajaran yang lebih terarah dan berkualitas.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki landasan empiris yang kuat serta relevan dengan
studi sebelumnya, sekaligus menegaskan bahwa penerapan manajemen pendidikan berbasis POAC
yang didukung transformasi digital merupakan strategi penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya di tingkat sekolah menengah atas.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, yang berfokus pada
penelaahan mendalam terhadap berbagai sumber ilmiah guna memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai optimalisasi fungsi manajemen pendidikan di tengah perkembangan
transformasi digital dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Berbagai referensi yang digunakan
berasal dari publikasi akademik terpercaya, seperti artikel jurnal, buku ilmiah, serta karya ilmiah lain
yang relevan dengan topik kajian.

Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri sejumlah basis data ilmiah secara daring,
termasuk Google Scholar dan buku, melalui penggunaan kata kunci yang sesuai dengan fokus
penelitian, seperti POAC dalam pendidikan, transformasi digital, dan kualitas pembelajarans. Sumber-
sumber yang ditemukan kemudian melalui proses penyaringan dengan mempertimbangkan
kesesuaian topik, kebaruan publikasi, serta tingkat kepercayaan sumber.

Adapun proses analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Tahapan ini mencakup kegiatan mengkaji secara kritis, membandingkan berbagai hasil penelitian
terdahulu, serta menafsirkan temuan-temuan yang ada untuk mengidentifikasi kecenderungan,
kesamaan, maupun perbedaan yang berkaitan dengan penerapan manajemen pendidikan berbasis
digital. Seluruh hasil analisis tersebut selanjutnya diintegrasikan untuk menghasilkan simpulan yang
utuh dan selaras dengan tujuan penelitian.

PEMBAHASAN
Implementasi Planning Berbasis Transformasi Digital

Pada tahap perencanaan, transformasi digital memberikan kontribusi penting dalam
meningkatkan kualitas penyusunan program pembelajaran agar lebih sistematis, terarah, dan berbasis
data. Pemanfaatan berbagai teknologi seperti Learning Management System (LMS), database akademik,
serta analisis data hasil belajar memungkinkan guru memperoleh informasi yang lebih komprehensif
terkait kondisi, kebutuhan, serta karakteristik peserta didik. Dengan dukungan tersebut, proses
perencanaan pembelajaran tidak lagi bersifat umum dan seragam, melainkan lebih spesifik,
kontekstual, dan disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan.

Lebih lanjut, digitalisasi dalam tahap perencanaan juga mendorong penggunaan pendekatan
berbasis data (data-driven decision making) dalam merancang strategi pembelajaran (Prameswari &
Hakim, 2025). Guru dapat mengidentifikasi capaian belajar siswa, kesenjangan kompetensi, serta
potensi yang perlu dikembangkan secara lebih akurat. Hal ini memungkinkan penyusunan tujuan
pembelajaran, materi, metode, hingga evaluasi dilakukan secara lebih tepat sasaran. Dengan demikian,
perencanaan pembelajaran menjadi lebih efektif dalam mendukung pencapaian hasil belajar yang
optimal.

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital
mampu meningkatkan fleksibilitas serta ketepatan dalam perencanaan pembelajaran (Mahabu et al.,
2025; Sihotang, 2025). Selain itu, pemanfaatan teknologi juga membuka peluang dalam
mengembangkan pembelajaran yang bersifat personal (personalized learning), di mana materi dan
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strategi pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa (Putra, 2025). Kondisi ini
menunjukkan bahwa perencanaan berbasis digital tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
kualitas dan relevansi pembelajaran.

Namun demikian, implementasi perencanaan berbasis digital masih menghadapi berbagai
tantangan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan kompetensi digital pada sebagian pendidik,
yang berdampak pada belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam proses perencanaan (Melisa,
2024). Selain itu, kurangnya pelatihan, keterbatasan akses terhadap teknologi, serta minimnya
dukungan institusi juga menjadi faktor penghambat dalam penerapan perencanaan digital secara
maksimal.

Oleh karena itu, keberhasilan implementasi fungsi planning berbasis transformasi digital tidak
hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia,
khususnya dalam hal literasi dan kompetensi digital. Diperlukan upaya yang berkelanjutan melalui
pelatihan, pendampingan, serta penguatan kebijakan institusi agar pemanfaatan teknologi dalam
perencanaan pembelajaran dapat berjalan secara optimal dan memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran.

Implementasi Organizing Berbasis Transformasi Digital

Dalam perspektif pengorganisasian, transformasi digital memberikan kontribusi signifikan
dalam membentuk sistem kerja yang lebih terintegrasi, kolaboratif, dan adaptif terhadap perubahan.
Pemanfaatan berbagai platform digital tidak hanya mempermudah distribusi tugas, tetapi juga
memperkuat koordinasi serta komunikasi antar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Dengan
dukungan teknologi, alur kerja menjadi lebih sistematis, transparan, dan mudah dipantau, sehingga
mampu meningkatkan efisiensi sekaligus efektivitas kinerja organisasi sekolah secara keseluruhan.

Lebih lanjut, kehadiran sistem informasi manajemen pendidikan berbasis digital
memungkinkan pengelolaan organisasi dilakukan secara lebih terstruktur dan berbasis data. Informasi
yang sebelumnya tersebar kini dapat diakses secara terpusat, sehingga mempercepat proses koordinasi
dan pengambilan keputusan (Rahman & Prabowo, 2025). Selain itu, digitalisasi administrasi juga
mendorong terbentuknya struktur organisasi yang lebih fleksibel, di mana pembagian peran dan
tanggung jawab dapat disesuaikan secara dinamis sesuai kebutuhan dan perkembangan lingkungan
pendidikan (Wahyuni et al., 2025). Kondisi ini menjadikan organisasi sekolah lebih responsif dalam
menghadapi perubahan, khususnya di era digital yang serba cepat.

Di sisi lain, transformasi digital dalam pengorganisasian juga membuka peluang untuk
mengembangkan budaya kerja kolaboratif. Melalui penggunaan teknologi seperti cloud system dan
platform kolaborasi daring, tenaga pendidik dapat bekerja secara lebih sinergis tanpa terbatas oleh
ruang dan waktu (Harahap & Napitupulu, 2024). Hal ini tidak hanya meningkatkan produktivitas,
tetapi juga mendorong terciptanya inovasi dalam pengelolaan pembelajaran.

Namun demikian, optimalisasi fungsi pengorganisasian berbasis digital masih menghadapi
berbagai tantangan. Keterbatasan kompetensi digital, kurangnya pelatihan yang berkelanjutan, serta
adanya resistensi terhadap perubahan menjadi hambatan utama dalam proses adaptasi (Natavia et al.,
2025). Selain itu, kendala teknis seperti integrasi antar sistem yang belum optimal juga dapat
menghambat efektivitas implementasi teknologi dalam organisasi sekolah.

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang komprehensif dalam memperkuat fungsi
pengorganisasian berbasis digital, antara lain melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia,
penyediaan pelatihan yang berkelanjutan, serta pengembangan sistem yang terintegrasi dan mudah
digunakan. Dengan demikian, pengorganisasian berbasis teknologi tidak hanya mampu meningkatkan
efisiensi kerja, tetapi juga menjadi fondasi dalam menciptakan manajemen pendidikan yang lebih
modern, adaptif, dan berkelanjutan.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B - & Hal | 1901



Nurmala Sari Alamsyah et al, Implementasi Manajemen Pendidikan POAC Berbasis Transformasi Digital
dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas

Implementasi Actuating Berbasis Transformasi Digital

Pada tahap pelaksanaan (actuating), transformasi digital memberikan dampak yang signifikan
dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Integrasi teknologi dalam kegiatan pembelajaran,
seperti e-learning, blended learning, serta penggunaan media pembelajaran interaktif, mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik.
Lingkungan pembelajaran yang didukung teknologi ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
belajar secara mandiri maupun kolaboratif, sehingga mendorong keterlibatan aktif dalam setiap
tahapan pembelajaran.

Lebih lanjut, pemanfaatan teknologi digital juga memungkinkan terciptanya pembelajaran
yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa. Melalui berbagai platform digital, guru dapat
menyajikan materi secara variatif, memanfaatkan multimedia interaktif, serta memberikan umpan
balik secara lebih cepat dan berkelanjutan. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi
juga memperkuat motivasi belajar karena siswa merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran.

Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital
berkontribusi positif terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Handina & Parisu,
2025). Selain itu, teknologi juga mendukung pengembangan pembelajaran yang bersifat personal
(personalized learning), di mana strategi dan materi pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kemampuan serta gaya belajar masing-masing siswa (Silalahi et al, 2024). Dengan demikian,
pelaksanaan pembelajaran berbasis digital tidak hanya meningkatkan efektivitas, tetapi juga relevansi
proses pembelajaran.

Namun demikian, keberhasilan implementasi actuating berbasis digital tidak terlepas dari
kualitas interaksi antara guru dan siswa. Meskipun teknologi menyediakan berbagai kemudahan,
peran guru tetap menjadi faktor utama dalam mengelola dinamika pembelajaran. Interaksi pedagogis
yang efektif, seperti pemberian arahan, bimbingan, serta umpan balik yang konstruktif, menjadi kunci
dalam memastikan bahwa penggunaan teknologi benar-benar mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan yang menegaskan bahwa pembelajaran digital tidak akan
berjalan optimal tanpa adanya interaksi yang bermakna antara guru dan siswa (Kurniawan & Zabeta,
2025). Selain itu, tantangan seperti keterbatasan akses teknologi, perbedaan tingkat literasi digital
siswa, serta potensi distraksi dalam pembelajaran daring juga perlu menjadi perhatian. Oleh karena
itu, diperlukan strategi pelaksanaan pembelajaran yang tidak hanya mengandalkan teknologi, tetapi
juga mempertimbangkan aspek pedagogis, psikologis, dan sosial peserta didik.

Dengan demikian, implementasi fungsi actuating berbasis transformasi digital menuntut
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan peran aktif guru dalam mengelola pembelajaran.
Teknologi berfungsi sebagai enabler, sementara guru tetap menjadi aktor utama yang menentukan
keberhasilan proses pembelajaran secara keseluruhan.

Implementasi Controlling Berbasis Transformasi Digital

Dalam fungsi pengawasan (controlling), transformasi digital berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas proses monitoring dan evaluasi pembelajaran. Pemanfaatan teknologi
memungkinkan kegiatan pengawasan dilakukan secara lebih sistematis, transparan, dan berbasis data.
Melalui sistem seperti Learning Management System (LMS), guru dan pihak sekolah dapat memantau
berbagai aspek pembelajaran, mulai dari kehadiran siswa, partisipasi dalam aktivitas belajar, hingga
capaian hasil belajar secara berkelanjutan dan real-time. Kondisi ini memberikan kemudahan dalam
mengidentifikasi perkembangan siswa serta mendeteksi permasalahan pembelajaran secara lebih
cepat.

Lebih lanjut, penggunaan teknologi dalam pengawasan juga mendorong penerapan evaluasi
berbasis data (data-driven evaluation), di mana setiap keputusan yang diambil didasarkan pada
informasi yang akurat dan terukur. Hal ini memungkinkan guru untuk melakukan refleksi dan
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perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan, sehingga kualitas proses dan hasil pembelajaran dapat
terus ditingkatkan. Selain itu, sistem digital juga mendukung penyimpanan data secara terstruktur,
sehingga memudahkan proses pelaporan dan dokumentasi pembelajaran.

Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
digital dalam evaluasi pembelajaran mampu meningkatkan akurasi serta kecepatan dalam
pengambilan keputusan (Attamimi & Khafidhoh, 2026). Di samping itu, sistem pengawasan berbasis
digital juga berkontribusi dalam menciptakan transparansi dan akuntabilitas, karena seluruh proses
pembelajaran dapat dipantau dan ditelusuri secara terbuka oleh pihak terkait.

Namun demikian, implementasi controlling berbasis digital masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama terkait dengan keterbatasan akses teknologi dan rendahnya tingkat literasi digital.
Kondisi ini menjadi kendala utama, khususnya bagi sekolah yang berada di daerah dengan
infrastruktur teknologi yang belum memadai. Selain itu, belum meratanya kemampuan dalam
memanfaatkan sistem digital juga dapat menghambat optimalisasi fungsi pengawasan.

Oleh karena itu, keberhasilan pengawasan berbasis transformasi digital tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh kesiapan infrastruktur serta
kompetensi pengguna dalam mengoperasikan dan memanfaatkan sistem tersebut secara efektif.
Diperlukan upaya strategis berupa peningkatan literasi digital, penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai, serta dukungan kebijakan yang berkelanjutan agar fungsi controlling dapat berjalan secara
optimal dan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.

Dampak Implementasi POAC Berbasis Digital terhadap Kualitas Pembelajaran

Secara keseluruhan, penerapan fungsi manajemen POAC yang terintegrasi dengan
transformasi digital memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah menengah atas. Dampak positif tersebut terlihat dari meningkatnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, efektivitas pelaksanaan pembelajaran yang lebih
terarah, serta pencapaian hasil belajar yang cenderung lebih optimal. Integrasi antara fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang didukung oleh teknologi digital
mampu menciptakan sistem pembelajaran yang lebih sistematis, adaptif, dan berbasis kebutuhan
peserta didik.

Lebih lanjut, transformasi digital mendorong terciptanya lingkungan pembelajaran yang lebih
interaktif dan fleksibel. Siswa tidak lagi hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai
subjek aktif yang terlibat dalam proses pembelajaran melalui berbagai media digital. Selain itu,
fleksibilitas waktu dan tempat belajar memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengakses materi
pembelajaran secara mandiri sesuai dengan ritme dan gaya belajar masing-masing. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis digital cenderung lebih berpusat pada peserta didik
(student-centered learning).

Di sisi lain, integrasi teknologi dalam implementasi POAC juga berimplikasi pada peningkatan
kompetensi guru, khususnya dalam hal literasi digital dan kemampuan pedagogis berbasis teknologi.
Guru dituntut untuk mampu merancang, mengelola, serta mengevaluasi pembelajaran dengan
memanfaatkan berbagai platform digital secara efektif. Dengan demikian, transformasi digital tidak
hanya berdampak pada siswa, tetapi juga mendorong pengembangan profesionalisme tenaga
pendidik.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengelolaan
pembelajaran berbasis e-learning yang menerapkan prinsip POAC mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran secara signifikan (Puspita & Setiawan, 2024). Hal ini menegaskan bahwa integrasi antara
fungsi manajemen dan teknologi digital merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan mutu
pendidikan.
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Namun demikian, keberhasilan implementasi POAC berbasis digital tidak terlepas dari
berbagai faktor pendukung. Ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti jaringan
internet dan perangkat digital, menjadi prasyarat utama dalam mendukung kelancaran pembelajaran
berbasis teknologi. Selain itu, kompetensi digital tenaga pendidik juga menjadi faktor kunci dalam
menentukan efektivitas pemanfaatan teknologi. Dukungan kebijakan institusi, baik dalam bentuk
regulasi, pelatihan, maupun penyediaan fasilitas, juga sangat diperlukan untuk memastikan
keberlanjutan implementasi transformasi digital.

Tanpa adanya kesiapan yang komprehensif dari berbagai aspek tersebut, implementasi
transformasi digital berpotensi tidak memberikan dampak yang optimal, bahkan dapat menimbulkan
kesenjangan dalam kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik dan
berkelanjutan dalam mengintegrasikan POAC dengan teknologi digital, sehingga manfaat yang
dihasilkan dapat dirasakan secara maksimal dalam peningkatan kualitas pembelajaran.

KESIMPULAN

Hasil telaah pustaka dan analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas pembelajaran di tingkat sekolah menengah atas (SMA) tidak terlepas dari peran pengelolaan
pendidikan yang terintegrasi dengan teknologi digital. Dalam konteks ini, penerapan POAC dalam
manajemen pendidikan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian menjadi elemen strategis yang, ketika dipadukan dengan transformasi digital, mampu
memperkuat efektivitas sistem pembelajaran secara menyeluruh.

Pada tahap perencanaan, pemanfaatan teknologi digital memungkinkan penyusunan program
pembelajaran dilakukan secara lebih terarah, berbasis data, serta menyesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik. Penggunaan platform seperti sistem manajemen pembelajaran dan pengolahan data
akademik memberikan dasar yang lebih akurat dalam menentukan strategi pembelajaran. Sementara
itu, dalam aspek pengorganisasian, kehadiran sistem informasi digital berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas koordinasi dan komunikasi antar komponen sekolah, sehingga menciptakan
pola kerja yang lebih terstruktur, fleksibel, dan terintegrasi.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, integrasi teknologi mendorong terciptanya proses belajar
yang lebih dinamis dan berpusat pada siswa. Berbagai pendekatan seperti pembelajaran daring,
kombinasi tatap muka dan digital, serta penggunaan media interaktif memberikan pengalaman belajar
yang lebih variatif dan meningkatkan keterlibatan peserta didik. Adapun pada tahap pengendalian,
teknologi memungkinkan kegiatan pemantauan dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan dengan
dukungan data yang akurat, sehingga proses pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih
cepat dan tepat.

Secara umum, penerapan manajemen pendidikan berbasis digital memberikan dampak yang
positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, baik dalam proses maupun hasil yang dicapai.
Meskipun demikian, tingkat keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung, seperti ketersediaan infrastruktur teknologi, kesiapan dan kompetensi digital tenaga
pendidik, serta kebijakan institusi yang mendukung. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital
tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga menuntut kesiapan sumber daya
manusia dan sistem manajemen yang memadai.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan upaya optimalisasi penerapan manajemen berbasis
digital secara menyeluruh dalam pengelolaan pendidikan. Tenaga pendidik dituntut untuk terus
mengembangkan kemampuan digital dan inovasi pembelajaran, sementara pihak pemerintah dan
pemangku kebijakan perlu memberikan dukungan melalui penyediaan fasilitas yang merata serta
program pengembangan kompetensi yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian lanjutan berbasis
empiris juga diperlukan untuk mengkaji secara lebih mendalam efektivitas penerapan manajemen
pendidikan berbasis transformasi digital dalam berbagai konteks pendidikan.
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